'SEMINAR TENTANG “PENGGUNAAN BELADIRI POLRI
DALAM MENGHADAP! TINDAK KEKERASAN".

Pg'i'm'pihan seminar ' Gubernur P’fiK o _
Ketua Panitia . Kol. Pol. Drs. Soemoenoe.

Kekerasan yang dihadapi Polisi

Penggunaan kekerasan oleh Polisi tidak semata-mata dida

sarkan pada .kehendalc dm si. petugas, Polisi, tetapi atas dasar
keadaan keadaaﬂ yang memangingnya. Penggunaan kekerasan
O!eh Potnsa mempakan reaksa terhadap perbuatan yang dilakukan
eéeh warga masyarakat yang sedang dihadapi.
- Dalam peiaksanaan tugasnva di lapangan, Polisi sering meng-
hadapa berbaga: bentuk kekerasan vang dilakukan oleh sebagian
warga masyarakat. Kakerasan cleh masyarakat dilakukan dengan
berbaga; tujuan dan sasaran yang dilakukan secara sendiri-sendiri
ataupun berkeiompok Yang menjadi sasaran kekerasanpun bisa
per%oraﬂgan ‘bisa keiempek atau benda-benda, dan sebagian di
antaranya adaiah anggmta Polisi itu.

: Para anggota Pohsz yang menjadi sasaran kekerasan ini ka-
rena melindungi orang yang jadi korban, karena akan menangkap
pelaku I<ekes’asan atau Polisi ity sebagai sasaran antars dan sasaran
pengganti. Sebagai sasaran antara misalnya untuk melarikan diri
dengan aman pelakyu kekerasan ini menyerang Paiesz dulu, Se-
bagai sasaran pengganti misalnya yang menjadi sasaran keke-
rasan bukan Polisi, tetapi sasaran ity sudah diamankan olen
Polisi, maka yang men;ad: sasaran kekerasan adalah anggota
Polisi yang ada di situ.

Selama dua tahun ini korban dari anggoia Kepolisian sebagai
berikut:
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- nyab S
_é«zekez‘awﬁ fisik“tidak’ digunakan, ‘barulah: kalay sharta: '@;éa«: di-
'ka@z‘abaﬁhh yang digunakan. Sekarang mmmk :

Clsughy bar rang sanpa’ pﬁiawmmpun E}ukaﬂ_

| -gﬁ'ﬁgmwmgégg--

bage masgfara!qat ain, ! “Hampirtiap: ‘peramy mkﬂn duku'ﬂ aaeau da~ '
" dahuluisdengan kei{wq@an mrhadap badan sn %:m%;an sahmuga '

: memme kan ﬂuka atau atis. :

i %amfak E{&S&ia-kaﬁLS yang ‘tm’;ada dapmﬁ menumus{ka*’z aﬁaﬁya
g:ses’ubé

§€ema€5f antaraharta a‘tau kekayaan: Kalau: harta déaerahhan

. serahkan, ma%cgz..
~bahia g}e“ﬁ*gﬁ :
V.’.gamman bahwa kekerasan® tidak’ ési&kukaﬂ Kepada:korbsnh, Ke-
Keragan” teaap saja dilaksanakan: zaﬂpa ‘melihat: ada fiEdsk?’%‘%ja pei-
Sawaﬂa’z ‘dari korban. Bahkan alat perlengkapan untuk melakukan
Kﬁ?(&‘%aﬁﬁ b czelah d;p@maapkaﬂ jauh: sebelum waktu dan. tempat
E<&;¢d;an ‘Petugas Pollsl yang tidak berseragam. sepertl Feserss,
Intelijen, adalah barisan teredepan dszﬂ Pahsz yang meﬁgn&da@
ga meang kekerasan penjahat. '
i samg_‘amg keiahaten . dengan 'égekerasan masgh ada 'iagi
' ;uk__ &ekezaaan tain: yang dshadafm Pmﬂrsg %ﬂmuk kegabaaaﬂ it
ebah bersuaﬁ: ke!empek daripada pelaku fqega"aataﬂ dengan keke-
rasan: yang hersifat mdawdua[ Bedmk it seperta §<e usuhan
massal,
ﬂ@nmh peristiwa %‘J‘iaéaﬂ deﬂgan akss»aks: pemha&arannya Peris-
t&wa pemeiahaan anak seks}iah aecara ‘massal, peristiwa-peristiwa
SARA dan lain: iamnya Dalem kerusuhan ini dava rational pela-
ki1 paiakmya sudah &er‘utup, mer@ka t;dak dapai mengendaiekan
dm lagz apalagi kelomook, :

= - Uralan yang telah disajikan drharapkan dapai menggambar-
kan keadaan yang sebenarnya dihadapi oieh Polist:Bahwa apabila
gelombang kekerasan itu -melanda masyarakat baik secara indivi-
dual ataupun secara massal, maka Polisilah pertama-tama yang.
akan ‘menerimanya. Kiranya vang menjadi persoalan hukanliah
bagaimana menghindari atau meniadakan kekerasan, Karena hal
itu akan, mprupakan pembahasan yang serba meliputi segala aspak,
Laﬂgkah yang. periama adalah kita heranggapan masih berada
dalam Emgkaﬂan kekerasan itu. Persoalan “nen;ada bagaimana
Polisi dapat memenuhi kewsji bannya untuk melindungi nasya-
rakat dari “bahaya kekerasan, tnpa- menjadikan Polisi <sbagai
korban sia-sia. :
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BRAYANGRARA ™

_.2. 8 ela diri 'Ka!rate Oieh Drs. Sabefh W‘iu.chsin ... (Dan.
i

yaing fercﬁm dan

AsERUAL o ?Sﬂé@f Pot, Dra' Mumf Tuksmaﬂ
Wakil . Letkol. Poi. Syahrei Achmad {Drs.)

Sekretaris  : Mayor Pol. Drs. Chaerudin lsmail.
Anggota ; Kapten Pol. Drs, PM, Sirompul, 8.H.
_ﬁmggcﬁa : Kapten Pol. Drs. Sugiarte.

Pemmusan hasil seminar bela dirl tersebut telah selesai diker-
jakan dan mengh@siikan Emnsep buku bela diri Polri, dan diajukan
kepada bapak KAPOLR! untuk mohon pengesyahannya apabila
beliau berkenan. :

31




ang:

4

a0 e

Lawsy

i

tl

e




=
g >> =3 "
m O 8 a&8n .
[ -
S : :
> L.
g L] - - .
. Y e
o L
m Qam.vﬁhu o
: = 5T & &
5. T g g 3. o
= ¢ 55 & ER-¥:
5 ot ng a1} 5 2R
= e = Eo= T &3
= = LE<8E - g7
A [ o ] [ =
& 0 02 ©C D88
P o g P a5 T o D
< Txaose 0 8532
| o © © o
E. o = . ——- Oeu
Da. .
n ¥ 888
| S & b 5 5
e c oo
vy B wleee
m [ hya mmm
o 2 S X X
] oo«
: 5 2556
Q2 =
E 2 Er-Er
o 2 2 ey







S

15
L
zw

o ﬁﬁ. -

i
&

-
iy -
»wf_u il

e

i

e

-

i

e
oo

By

o

i

e
.

¥

.

i
.

.

w..

i

.

i

=

tompul

i

-
bl

P

ah

akal

ihewa m

o
Pe

(6
3 -
]
@
Go .
8.
=
£
L g
P
B3
= A
S o
g
s,
...mw
o
[
[4¥]
R
&3
[
P
|
ay
s

K
i

T Sm

Umar Smli
Mas

H

“Pued

AN

g

Dan |

P

i

i

i

d

4.
I B

ghadap
mgnghadap! serangan p

miva

i

aD

£
£
H

hin

i’ﬂ_e%ﬁperegakaﬁ e

Tehnik
Tehni
Tel

ndsk
endek,

pe
o

furi

o

erangan

giat,

t dengan ton

pt
=

i

!

%
H

i

I8

ongkat

‘dengan’

isat;
k menghadapi serangan golok dengan tongkat pendek.

o,
[A

2.

shtl

3.

L3
€73




=
e
e




B ANGRARA

Py

BELA DIRI JU-NITSU

T
N SR

.
-~

Pembawa makalah : Maruhum, S.H. dan Heru Noorcahye BA,

Diperagékan oleh : 1. Heru Nooreahyo, B.A. ... .. . Dan it

2. Sutedjo, B.A. .............. Danll
3. HeruWinoto, BA. .......... Dan ]!
4. Wasis Setyosudarmo .. ........ Dan |

Memperagakan tehnik Bela Diri -

1.
2,
3.

4.

Tehnik menghadapi serangan pisau

Tehnik menghadapi serangan golok

Tehnik menghadapi serangan pisau dengan tongkat pendek
oolisi, '

Tehnik menghadapi serangan samurai.
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